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Abstrak 

Masalah-masalah yang timbul selama pembelajaran dengan media daring selama pandemi Covid-

19 yang dirasakan siswa akibat kejenuhan belajar seperti siswa menjadi suka marah-marah, tidak 

peduli terhadap tugas-tugas, tidak peduli dengan nilai, bosan, mudah tersinggung, gelisah, merasa 

gagal, merasa rendah diri, sering susah tidur, mudah sakit dan bahkan mengakibatkan 

stress.Kejenuhan belajar merupakan reaksi fisik dan psikis terhadap suatu tuntutan belajar dan 

dapat menimbulkan ketegangan, mengganggu stabilitas belajar serta mempengaruhi sistem 

hormonal tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mengeindetifikasi hubungan kejenuhan belajar 

dengan stress akademik,Mengidentifikasi kejenuhan belajar,Mengidentifikasi stres akademik pada 

remaja dimasa pandemi covid-19 di SMA 1 Kuala Kab Langkat. Teknik sampling 

purposivesampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu dengan jumlah sampel 

yaitu 74 siswa.Instrumen penelitian yaitu lembar data demografi dan kuesioner hubungan 

kejenuhan belajar dengan stres akademik pada remaja dimasa pandemi COVID-19.Hasil penelitian 

menunjukkan pada data kategori reponden mayoritas prempuan (56,76%) usia 16 tahun (96,94%) 

pekerjaan orang tua petani/peternak (35,13%),pendapatan orang tua Rp2.700.000-Rp5.000.000 

(66,22%),sistem belajar sendiri (81,08%) dan lama belajar 30-60 menit (48,65%) lalu analisis 

hubungan kejenuhan belajar dengan stres akademik pada remaja dimasa pandemi covid di SMA 1 

Kuala Kab Langkat dengan menggunakan Uji Spearman diperoleh nilai p=0,001, angka ini lebih 

kecil dari nilai a (alpha)= 0,05 sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara kejenuhan belajar 

dengan stres akademik pada remaja dimasa pandemi covid di SMA 1 Kuala Kab Langkat.  

Kata Kunci : Kejenuhan belajar,stress akademik,remaja,COVID-19 

Abstract 

Problems that arise during learning with online media during the Covid-19 pandemic that are felt 

by students due to learning saturation such as students becoming angry, not caring about 

assignments, not caring about grades, bored, irritable, restless, feeling like a failure , feel inferior, 

often have trouble sleeping, get sick easily and even cause stress. Study saturation is a physical 

and psychological reaction to a learning demand and can cause tension, disrupt learning stability 

and affect the body's hormonal system. This study aims to identify the relationship between 

learning saturation and academic stress, to identify learning saturation, to identify academic stress 

in adolescents during the COVID-19 pandemic at SMA 1 Kuala Kab Langkat. The sampling 

technique is purposive sampling, namely sampling based on certain criteria with a sample size of 

74 students. The research instruments are demographic data sheets and questionnaires on the 

relationship between learning saturation and academic stress in adolescents during the COVID-19 

pandemic. The results showed that the majority of respondents were women (56, 76%) aged 16 

years (96.94%) parental occupation is farmer/breeder (35.13%), parents' income is IDR 2,700,000-
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Rp 5,000,000 (66.22%), self-study system (81.08% ) and 30-60 minutes of study time (48.65%) 

then analysis of the relationship between learning saturation and academic stress in adolescents 

during the covid pandemic at SMA 1 Kuala Kab Langkat using the Spearman Test obtained p 

value = 0.001, this figure is smaller than the a value (alpha) = 0.05 so it can be concluded that 

there is a relationship between learning saturation and academic stress in adolescents during the 

covid pandemic at SMA 1 Kuala Kab Langkat. 

Keywords: Study saturation, academic stress, adolescents, COVID-19 

Pendahuluan 

Penyakit Covid-19 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh sindrom 

pernafasan akut Corona Virus 2 (SARS-CoV-2 dan diidentifikasi pada Desember 2019 di 

Kota Wuhan China dan sejak itu menyebar secara global mengakibatkan pandemic 

Corona Virus 2019 (Covid-19). Perkembangan virus ini semakin meluas di kota-kota 

besar di Indonesia hingga kedaerah-daerah Sumatera Utara salah satunya adalah 

Kabupaten Langkat.Tercatat kasus positif corona di Sumatera Utara sampai dengan 

Desember 2020 adalah sebanyak 7.552 orang, sembuh sebanyak 4.449 orang dan 

meninggal sebanyak 334 orang. Sedangkan di Kabupaten Langkat tercatat positif corona 

sebanyak 421 orang, sembuh sebanyak 245 orang dan sebanyak 46 orang meninggal 

(coronainfo.langkatkab.go.id).  

SMA Negeri 1 Kab Langkat Sumatera Utara merupakan salah satu sekolah yang 

menerapkan kegiatan belajar melalui media daring atau online. Berbagai pengaduan 

pembelajaran secara daring atau online disampaikan orangtua dan peserta didik kepada 

Guru atau pihak sekolah. Pengaduan tersebut berkaitan dengan penugasan yang terlalu 

berat dengan waktu yang singkat, banyak tugas merangkum dan menyalin dari buku, jam 

belajar masih kaku, keterbatasan kuota untuk pembelajaran daring, serta sebagian siswa 

tidak memiliki gadget pribadi sehingga kesulitan saat melakukan ujian daring. Hal 

tersebut berdampak pada psikologis siswa remaja sehingga muncul learning burnout atau 

kejenuhan belajar. 

Kejenuhan belajar yang dialami siswa pada masa pandemi Covid-19 ini 

mengakibatkan stres akademik pada siswa.Sutarjo (2014) menyebutkan kejenuhan belajar 

adalah kondisi emosional yang dialami siswa ketika merasa lelah, dan jenuh secara 

mental ataupun fisik sebagai akibat tuntutan beban belajar yang meningkat. Timbulnya 

kelelahan ini karena perasaan bersalah, tidak berdaya, tidak ada harapan, kesedihan yang 

mengakibatkan perasaan tidak nyaman yang dapat meningkatkan rasa kesal, kelelahan 

fisik, kelelahan mental dan emosional sehingga dapat mengakibatkan menurunnya tingkat 

motivasi belajar, timbulnya rasa malas, menurunnya tingkat prestasi belajar hingga stres 

akademik pada siswa. 

Stres akademik adalah keadaan siswa yang tidak dapat menghadapi tuntutan 

akademik dan mempersepsi tuntutan-tuntutan akademik yang diterima sebagai gangguan. 

Stres akademik biasanya disebabkan oleh academic stresor, yang artinya stres akibat 

kejenuhan belajar yang bersumber dari proses pembelajaran atau hal yang berhubungan 

dengan kegiatan belajar seperti tekanan untuk naik kelas, lamanya belajar, mencontek, 

banyak tugas, rendahnya prestasi yang diperoleh, keputusan menentukan jurusan dan 

karir serta kecemasan saat mengahadapi ujian (Barseli, 2017). 

Masalah yang timbul selama pembelajaran dengan media daring selama pandemi 

Covid-19 yang dirasakan siswa akibat kejenuhan belajar seperti siswa menjadi suka 

marah-marah, tidak peduli terhadap tugas-tugas, tidak peduli dengan nilai, bosan, mudah 

tersinggung, gelisah, merasa gagal, merasa rendah diri, sering susah tidur, mudah sakit 

dan bahkan mengakibatkan stress. Oleh karena itu penulis tertarik untuk mengambil judul 
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“Hubungan Kejenuhan Belajar dengan Stres Akademik pada Remaja dimasa Pandemi 

Covid di SMA 1 Kuala Kab Langkat”. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian korelasi, yaitu penelitian yang bertujuan untuk 

melihat hubungan tingkat kejenuhan belajar pada remaja dimasa pandemi covid di SMA 

1 Kuala Kab Langkat. Menurut Sinulingga (2017), penelitian korelasi adalah suatu 

penelitian yang melibatkan tindakan pengumpulan data guna menentukan apakah ada 

hubungan dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini 

dilaksanakan di SMA 1 Kuala yang beralamat di Jl. Perintis Kemerdekaan No.3 

Kabupaten Langkat Sumatera Utara. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten 

Langkat yang berjumlah 280 orang yang terdiri dari 112 orang siswa laki-laki dan 168 

orang siswa perempuan. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini adalah dengan 

menggunakan purposivesampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kriteria tertentu 

(Sinulingga, 2018). Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa SMA 1 Kuala Kab Langkat, 

Instrumen penelitian adalah suatu alat pengumpul data yang digunakan untuk mengukur 

fenomena alam maupun sosial yang diamati (Sugiyono, 2017).Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu lembar data demografi dan kuesioner hubungan kejenuhan 

belajar dengan stres akademnik pada remaja dimasa pandemi covid. 

 

Hasil Penelitian 

 
Tabel 1  

Distribusi Frekuensi dan Persentase Karakteristik Responden remaja kelas X di SMA 1 

Kuala Kabupaten Langkat Tahun 2021 (n=74) 

 

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 32 43,24% 

Perempuan 42 56,76% 

Usia    

16 tahun 71 96,94% 

> 16 tahun 3 5,06% 

Pekerjaan Orang Tua   

Pegawai Negeri Sipil (PNS) 15 20,27% 

TNI/Polri 3 4,05% 

Karyawan Swasta 6 8,11% 

Wiraswasta 16 21,62% 

Petani/Peternak 26 35,13% 

Pedagang 8 10,82% 

Lain-lain 0 0% 

Pendapatan Orang Tua 

< Rp 2.700.000 4 5,4% 

Rp 2.700.000 – Rp 5.000.000 49 66,22% 

> Rp 5.000.000 21 28,38 

 
 Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa mayoritas remaja perempuan (56,76%) 

dengan usia 16 tahun (96,94%). Jenis pekerjaan orangtua terbanyak sebagai petani atau 
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peternak (35,13%) dengan pendapatan di rentang Rp 2.700.000 - Rp 5.000.000 (66.22%). 

 
 Tabel 2 

Distribusi Frekuensi dan Persentase Data Demografi Responden Berdasarkan Sistem 

Belajar dan Lama Belajar Daring Remaja kelas X di SMA 1 Kuala Kabupaten Langkat 

Tahun 2021 (n=74) 

 

Sistem Belajar Frekuensi Persentase 

Sendiri 60 81,08% 

Berkelompok 14 18,92% 

Lama Belajar Daring  

< 30 menit 6 8,11% 

30-60 menit 36 48,65% 

60-120 menit 22 29,73% 

> 120 menit 10 13,51% 

 

 Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan bahwa lama belajar dari selam 30-60 

menit (48,65%) yang dilakasanakan oleh sekolah.  

 
Tabel 3  

Kejenuhan Belajar pada Remaja di Masa Pandemi Covid di Kelas X SMA 1 Kuala1 Kuala 

Kabupaten Langkat Tahun 2021 (n=74) 

 

No Pernyataan Sering Selalu Jarang Tidak 

pernah 

F % f % f % f % 

1 Saya menunda tugas dari 

sekolah 30 40,54 19 25,68 16 21,62 9 12,16 

2 Saya enggan mencari 

referensi untuk menunjang 

menyelesaikan tugas dari 

sekolah 24 32,43 20 27,03 20 27,03 10 13,51 

3 Saya malas mengikuti dan 

mengerjakan tugas dari 

sekolah 15 20,27 23 31,08 21 28,38 15 20,27 

4 Saya merasa tidak puas 

dengan hasil belajar yang 

diperoleh selama ini 25 33,78 20 27,03 21 28,38 8 10,81 

5 Saya mengerjakan tugas 

dengan asal-asalan 18 24,32 20 27,03 30 40,54 6 8,11 

6 Saya mudah lupa materi 

pelajaran yang telah 

dijelaskan guru 36 48,65 12 16,22 24 32,43 2 2,70 

7 Saya enggan menanyakan 

materi pelajaran yang 

tidak saya mengerti 21 28,38 24 32,43 25 33,78 4 5,41 

8 Saya tidak mau terlibat 

aktif dalam kegiatan 

belajar 11 14,86 1 1,35 36 48,65 26 35,14 

9 Saya kehilangan minat 

untuk belajar 12 16,22 24 32,43 38 51,35 0 0,00 

10 Saya merasa terbebani 

dengan banyaknya tugas 28 37,84 24 32,43 17 22,97 5 6,76 



JINTAN: Jurnal Ilmu Keperawatan 
ISSN 2774-468X (Media Online) 

Vol 2, No 1, Bulan Januari 2022 

Hal 49-58 
 

Page 53  
 

11 Saya ragu terhadap apa 

yang dipelajari 12 16,22 33 44,59 19 25,68 10 13,51 

12 Saya kehilangan semangat 

belajar 25 33,78 21 28,38 22 29,73 6 8,11 

13 Saya mudah menyerah 12 16,22 17 22,97 29 39,19 16 21,62 

14 Saya merasa tidak 

berkompeten 9 12,16 13 17,57 43 58,11 9 12,16 

15 Saya merasa usaha yang 

dilakukan selam ini dalam 

belajr sia-sia 3 4,05 5 6,76 51 68,92 15 20,27 

16 Saya memiliki motivasi 

belajar yang rendah 3 4,05 8 10,81 49 66,22 14 18,92 

 
Berdasarkan tabel 3 di atas bahwa kebanyakan siswa mudah lupa dengan materi yang 

disampaikan (48,6%), menunda tugas dari sekolah (40,54%) dan merasa terbebani dnegan 

tugas sekolah (37,84%). 

 
Tabel 4  

Distribusi Frekuensi Kejenuhan Belajar pada Remaja di Masa Pandemi Covid di 

Kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten Langkat Tahun 2021 (n=74)\ 

 

Kejenuhan Belajar Frekuensi Persentase 

Rendah 9 12,16% 

Sedang 23 31,08% 

Tinggi 42 56,76% 

 

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa mayoritas tingkat kejenuhan remaja di 

masa pandemi Covid-19 adalah tinggi (56,76%). 

 
Tabel 5  

Stres Akademik pada Remaja di Masa Pandemi Covid di Kelas X SMA 1 Kuala 

 
No Pernyataan Sering Selalu Jarang Tidak 

pernah 

F % f % F % f % 

1 Saya merasa waktu 

cepat berlalu sehingga 

sulit berkonsentrasi 

dalam kegiatan belajar 29 39,19 22 29,73 21 28,38 2 2,70 

2 Saya harus belajar keras 

selama belajar secara 

daring 32 43,24 29 39,19 12 16,22 1 1,35 

3 Saya merasa debaran 

jantung menjadi kuat 

apabila tugas dari 

sekolah belum selesai 35 47,30 21 28,38 11 14,86 7 9,46 

4 Saya merasa tertinggal 

dari teman-teman yang 

lain 12 16,22 17 22,97 33 44,59 12 16,22 

5 Saya merasa terlambat 

setiap kali 

mengumpulkan tugas 7 9,46 20 27,03 31 41,89 16 21,62 

6 Saya kesulitan dalam 

mencari sumber refrensi 37 50,00 18 24,32 12 16,22 7 9,46 
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tugas yang diberikan 

guru 

7 Saya terbebani dengan 

tugas yang diberikan 

oleh guru 26 35,14 23 31,08 15 20,27 10 13,51 

8 Saya merasa belajar 

secara daring dapat 

mengganggu kegiatan 

sehari-hari 20 27,03 12 16,22 19 25,68 23 31,08 

9 Saya merasa lebih 

senang saat belajar 

secara tatap muka 

dibandingkan daring 41 55,41 20 27,03 8 10,81 5 6,76 

10 Saya merasa debaran 

jantung tidak teratur 

menghadai tugas yang 

berat dari sekolah 12 16,22 23 31,08 36 48,65 3 4,05 

11 Saya mengalami 

gangguan tidur selama 

belajar secara daring 10 13,51 12 16,22 35 47,30 17 22,97 

12 Saya sulit 

berkonsentrasi saat 

mengerjakan tugas 

belajar 9 12,16 13 17,57 32 43,24 20 27,03 

13 Saya merasa sedih 

terhadap lambatnya 

kegiatan belajar secara 

daring 30 40,54 18 24,32 16 21,62 10 13,51 

14 Saya mudah 

tersinggung ketika ada 

teman yang 

menanyakan tugas 

belajar 11 14,86 16 21,62 23 31,08 24 32,43 

15 Saya terjaga di malam 

hari apabila ada tugas  

pelajaran yang belum 

diselesaikan 23 31,08 22 29,73 14 18,92 15 20,27 

16 Saya mengabaikan 

masalah yang saya 

alami selama belajar 

secara daring 21 28,38 20 27,03 11 14,86 22 29,73 

17 Saya merasakan 

gangguan kesehatan 

apabila mendapat tugas-

tugas pelajaran dari 

guru 9 12,16 10 13,51 45 60,81 10 13,51 

18 Saya merasa pilihan 

pembelajaran daring 

merupakan keputusan 

yang salah 20 27,03 13 17,57 28 37,84 13 17,57 

19 Orangtua saya dan 

teman lainnya saling 

berlomba 34 45,95 21 28,38 11 14,86 8 10,81 

20 Saya tertekan ketika 

orangtua menuntut 38 51,35 32 43,24 2 2,70 2 2,70 
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untuk mendapatkan 

rangking terbaik 

 

 
Tabel 6  

Distribusi Frekuensi Stres Akademik pada Remaja di Masa Pandemi Covid di Kelas X SMA 

1 KualaKabupaten Langkat 

Stres Akademik Frekuensi Persentase 

Rendah 18 24,32% 

Sedang 24 32,43% 

Tinggi 32 43,25% 

Total 74 100% 
 

Berdasarkan tabel 6 diatas menyatakan bahwa tingkat stress akademik pada remaja di 

masa pandemi Covid-19 yang terbanyak adalah tingkat stress tinggi (43,25%).  

 
Tabel 7  

 Hubungan Kejenuhan Belajar dengan Stres Akademik pada Remaja di Masa Pandemi 

Covid di Kelas X SMA 1 Kuala 

Kabupaten Langkat Tahun 2021 (n=74) 

Variabel 1 Variabel 2 R p value 

Kejenuhan belajar Stres akademik 0,882 0,001 
 

 

Pembahasan 

Kejenuhan belajar adalah rentang waktu tertentu digunakan untuk belajar, tetapi tidak 

mendatangkan hasil (Reber dalam Widari, 2014). Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

kejenuhan belajar remaja di masa pandemiCovid-19 di kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten 

Langkat diketahui hasilnya adalah remaja yang mengalami kejenuhan belajar tingkat 

tinggi adalah sebesar 56,76% atau sebanyak 42 orang, remaja yang mengalami kejenuhan 

tingkat sedang adalah sebesar 31,08% atau sebanyak 23 orang dan remaja yang 

mengalami kejenuhan belajar tingkat rendah sebesar 12,16% atau sebanyak 9 orang.Hal 

ini menunjukkan bahwa di masa pandemi Covid-19 remaja mengalami kejenuhan belajar. 

Sejalan dengan Penelitian oleh Megawanti, dkk (2020) yang menyatakan dari 155 

responden sepakat bahwa mereka tidak senang dengan ketetapan masa belajar dari rumah 

(School from Home) karena menyebabkan kejenuhan belajar yang tinggi. Penelitian lain 

yang memiliki kesamaan dengan penelitian ini yang dilakukan oleh Ningsih (2020), yang 

menyatakan bahwa siswa mengalami kejenuhan belajar di masa pandemi Covid-19 yang 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu (1) siswa mengalami kesulitan dalam memahami 

materi yang disebabkan oleh metode pembelajaran guru yang kurang bervariasi, (2) 

banyaknya tugas yang diberikan oleh guru, (3) tidak ada teman belajar ketika 

pembelajaran jarak jauh, (4) berkurangnya konsentrasi ketika belajar karena terlalu lama 

menatap layar handphone, (5) keterbatasan kuota dan (6) lingkungan yang kurang 

mendukung. 

Stress akademik adalah stress yang terjadi dilingkungan sekolah. Stres yang dialami 

siswa bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal yang berhubungan dengan 

kegiatan belajar seperti tekanan untuk naik kelas, lama belajar, mencontek, banyak tugas, 

mendapat nilai ulangan, keputusan menentukan jurusan atau karir serta kecemasan ujian 
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dan manajemen stress (Barseli, 2020). 

Hasil analisis tingkat stress akademik pada remaja di masa pandemi Covid-19 di 

Kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten Langkat diketahui hasilnya bahwa remaja mengalami 

stres akademik dengan kategori tinggi sebesar 43,25% atau sebanyak 32 orang, remaja 

mengalami stres akademik dengan kategori sedang sebesar 32,42% atau sebanyak 24 

orang dan remaja mengalami stres akademik dengan kategori rendah sebesar 24,32% atau 

sebanyak 18 orang. Hal ini menunjukkan bahwa dimasa pandemi Covid-19 mayoritas 

remaja mengalami stress akademik yang tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Sujadi (2021) yang menyatakan bahwa dimasa 

pandemi covid-19 remaja mengalami stress akademik yang tinggi. Stres akademik 

memiliki hubungan negative terhadap motivasi belajar.Maka disarankan selama pandami 

Covid-19 pihak guru maupun sekolah menerapkan strategi online yang efektif sehingga 

semua siswa dapat berpartisipasi secara aktif. Selain itu, peneliti lain oleh Rofiah (2021) 

juga menyatakan pendapat yang sama bahwa pembelajaran online semasa pandemi 

Covid-19 menyebabkan stres akademik pada siswa. Oleh karena itu pembelajaran online 

membutuhkan dukungan dari berbagai pihak baik pemerintah dan sekolah. 

Hubungan Kejenuhan Belajar dengan Stres Akademik pada Remaja di Masa Pandemi 

Covid di Kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten Langkat 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka adapun hasil dari penelitian yang berjudul 

Hubungan Kejenuhan Belajar dengan Stres Akademik pada Remaja di Masa Pandemi 

Covid di Kelas X SMA 1 Kuala Kabupaten Langkat dengan sampel sebanyak 74 orang 

melalui uji Spearman adalah terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dengan stres 

akademik, dengan mendapatkan nilai p=0,001 dimana lebih kecil dari nilai a (alpha) yaitu 

0,05 dan nilai r sebesar 0,882 yang menunjukkan bahwa tingkat korelasi antara kejenuhan 

belajar dengan stres akademik adalah korelasi kuat. Hubungan positif yang terdapat pada 

koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan bersifat searah ataupun H1 diterima 

yang berarti ada hubungan yang signifikan antara kejenuhan belajar dengan stres 

akademik, sehingga dapat diartikan semakin meningkat kejenuhan belajar pada remaja 

maka stres akademik juga akan semakin meningkat, begitu juga sebaliknya jika 

kejenuhan belajar menurun maka stres akademik pada remaja juga akan semakin 

menurun. 

 Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Amini (2021) dalam penelitinnya yang 

berjudul Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Sektor Pendidikan Terutama Bagi Pelajar 

yang menyimpulkan dampak negative dari pembelajaran daring adalah banyaknya siswa 

yang merasakan jenuh belajar, tertekan bahkan depresi karena tidak bisa mengikuti 

pembelajaran dengan baik atau juga karena adaptasi yang berjalan lambat, mengakibatkan 

munculnya stres akademik yang berujung pada menurunnya prestasi belajar siswa, 

kesulitan memahami pelajaran karena kondisi lingkungan yang kurang kondusif, 

kurangnya interaksi antar siswa dengan teman-teman dan gurunya yang menyebabkan 

siswa menjadi jenuh dan tidak bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, serta 

menyebabkan banyak siswa yang mengalami gangguan pada matanya karena terlalu 

sering terpapar sinar radiasi dari monitor yang dia gunakan saat pembelajaran daring 

berlangsung. 

Kejenuhan belajar erat kaitannya dengan tingkat stres akademik juga disampaikan 

oleh Jannah (2021) dalam penelitiannya yang berjudul Tingkat Stres Mengikuti 

Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19 yang menyimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran daring di masa pandemic Covid-19 memicu stres pada siswa akademik. 

Stres yang dialami disebabkan oleh banyak faktor misalnya kurang efektif saat 

menyampaikan materi, lingkungan rumah yang tidak kondusif untuk melakukan proses 

pembelajaran seperti berisik dan lain-lain. Lingkungan yang tidak nyaman untuk belajar 
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juga menyebabkan siswa mengalami kejenuhan dalam belajar, materi yang disampaikan 

guru menjadi tidak bisa dicerna dan dipahami. 

Kesimpulan 

         Hasil penelitian menunjukkan bahwa analisis hubungan kejenuhan belajar dengan 

stres akademik pada remaja dimasa pandemi covid di SMA 1 Kuala Kab Langkat dengan 

menggunakan Uji Spearman diperoleh nilai p=0,001, angka ini lebih kecil dari nilai a 

(alpha)= 0,05 sehingga disimpulkan terdapat hubungan antara kejenuhan belajar dengan 

stres akademik pada remaja dimasa pandemi covid di SMA 1 Kuala Kab Langkat.  

Hubungan postif yang terdapat pada koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan 

bersifat searah yang artinya semakin meningkat kejenuhan belajar pada remaja maka stres 

akademiknya juga akan semakin meningkat. 
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